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ABSTRACT

The study aims to characterize students'
misconceptions  regarding  decimal fraction
calculations based on their mathematical proficiency.
This research is qualitative in nature. Fifth grade
students at SDN Dukuh Menanggal I Surabaya were
the research subjects, consisting of three students with
high mathematics abilities, one student with moderate
mathematics abilities, and one student with low
mathematics abilities. Written tests and interviews
were used as data collection methods, and
misconception tests consisting of description questions
and interview guides were used as research
instruments. Research findings show that, contrary to
popular belief, students who are highly skilled in
mathematics make errors when writing numbers in
their answers, even when the answers are unrelated to
the question. When calculating the results of decimal
fraction calculations, students with moderate abilities
make mistakes due to misconceptions. Meanwhile,
students with low ability have misconceptions when
they do their work correctly, do not work seriously,
and cannot understand the meaning of the questions
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Kata Kunci: Miskonsepsi, Penelitian  bertujuan untuk  mengkarakterisasi
Operasi Hitung Pecahan kesalahpahaman siswa mengenai perhitungan
Desimal, Kemampuan pecahan desimal berdasarkan kemahiran matematika

Matematika mereka. Penelitian ini bersifat kualitatif. Siswa kelas V

Received - 1 October SDN Dukuh Menanggal I Surabaya menjadi subjek

Revised : 19 October penelitian, yang terdiri dari tiga orang siswa dengan
Accepted: 23 November kemampuan matematika tinggi, satu orang siswa
dengan kemampuan matematika sedang, dan satu

02023 Sungkono, Fiantika, Rusminati: orang siswa dengan kemampuan matematika rendah.
This is an open-access article
distributed under the terms of the
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Internasional dari soal uraian dan pedoman wawancara digunakan

@ & sebagai instrumen penelitian. Temuan penelitian

menunjukkan ~ bahwa, berlawanan dengan

Tes tertulis dan wawancara digunakan sebagai metode
pengumpulan data, dan tes miskonsepsi yang terdiri

kepercayaan umum, siswa yang sangat mahir dalam
matematika membuat kesalahan saat menulis angka
dalam jawaban mereka, bahkan ketika jawaban
tersebut tidak terkait dengan pertanyaan. Ketika
menghitung hasil perhitungan pecahan desimal, siswa
dengan kemampuan sedang melakukan kesalahan
karena miskonsepsi. Sedangkan miskonsepsi siswa
dengan kemampuan rendah siswa belum benar saat
mengerjakan, tidak mengerjakan dengan sungguh-
sungguh, dan tidak dapat memahami makna yang ada
pada soal
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PENDAHULUAN

Secara umum, pendidikan mengacu pada proses yang membantu setiap
orang untuk tumbuh sehingga mereka dapat hidup dan terus hidup. Pendidikan
perlu dikelola dengan baik dari segi kuantitas dan kualitas (Wandiri & Fiantika,
2019). Mempersiapkan siswa untuk menerapkan matematika dalam berbagai
lingkungan kerja dan situasi sehari-hari harus menjadi tujuan pendidikan
matematika. Siswa dibantu dan dilatih untuk menjadi terbiasa dengan
pemecahan masalah melalui studi matematika. Ada semakin banyak masalah
yang dinamis di dunia saat ini, dan pendidikan di sekolah harus memainkan
peran utama dalam menghasilkan generasi yang melek huruf dengan
keterampilan yang diperlukan untuk menjadi modal dalam memecahkan
masalah ini. Tujuan pendidikan di sekolah adalah untuk membantu siswa
memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk hidup di abad kedua puluh
satu dan mempersiapkan mereka untuk kehidupan setelah lulus (Samosir &
Aziz, 2023).

Pendidikan adalah wusaha yang disengaja untuk memaksimalkan
kemampuan dan potensi seseorang. Menciptakan program pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi dan kemampuannya
sesuai dengan yang diinginkan merupakan salah satu cara untuk menciptakan
situasi belajar dan pembelajaran yang efektif (Mulyanto & Fiantika, 2022).
Menurut (Mafud; Simarmata, 2020) sebuah organisasi tidak dapat bertahan dan
berkembang tanpa pendidikan. Sains adalah mata pelajaran yang sangat penting
untuk pengembangan ilmu pengetahuan lainnya, dan matematika adalah kunci
yang membuka pintu untuk mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. (Kresna &
Fiantika, 2017). Dengan cara yang sama, satu mata pelajaran yang harus diambil
oleh semua siswa di setiap tingkatan adalah matematika. Mereka mulai belajar
matematika di sekolah dasar, yang mendorong pengembangan kemampuan
berpikir kritis, logis, dan kreatif (Fiantika & Zhoga, 2021).

Hal ini sejalan dengan pendapat (Rusminati, 2018) ketika siswa
menunjukkan kinerja yang baik baik secara individu maupun kelompok setelah
menyerap materi, maka proses belajar mengajar dianggap efektif. Kurangnya
minat siswa terhadap suatu mata pelajaran juga dapat dipengaruhi oleh kegiatan
pembelajaran yang dipilih guru. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang dianggap membosankan oleh siswa jika diajarkan terlalu banyak.
Oleh karena itu, siswa harus secara aktif memahami dan menghasilkan
pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnya ketika belajar
matematika. Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa merupakan hal
yang sangat penting dalam pembelajaran. Namun, ketika seorang guru mengajar
matematika di kelas, siswa hanya memperhatikan dan menerima apa yang guru
katakan - guru sebenarnya memberikan dan mengklarifikasi materi yang terkait
(Astutik & Fiantika, 2019).
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Murid-murid sering kali menganggap bahwa matematika hanyalah
tentang bermain dengan angka, menghitung, dan menghafal rumus, yang
menyebabkan kebingungan. Mayoritas siswa menganggap matematika sebagai
mata pelajaran yang menakutkan, dan ini merupakan masalah. Oleh karena itu,
sebagian besar siswa menganggap pelajaran matematika membosankan, dan
beberapa di antaranya bahkan akan menghindarinya saat diajarkan di kelas
(Salsabila & Soebagyo, 2023). Namun, sangat penting bagi siswa untuk
memahami matematika karena matematika berhubungan dengan mata pelajaran
lain. Selain itu, matematika juga praktis dalam kehidupan sehari-hari (Yuliana,
2022). Soal cerita adalah soal yang diceritakan sebagai cerita dengan setting yang
tidak terlalu berbeda dengan dunia nyata. Soal cerita adalah bagaimana
matematika biasanya disajikan dalam kehidupan sehari-hari (Khoirul Falah,
2019). Tidak diragukan lagi, menyelesaikan soal cerita membutuhkan tingkat
pemahaman yang tinggi. Dalam hal ini, penting untuk mempertimbangkan
pendekatan pengajaran ketika memperkenalkan soal cerita kepada siswa sekolah
dasar sehingga mereka dapat memahami ide-ide yang terlibat. Ada
kemungkinan untuk menyebut miskonsepsi yang dihadapi siswa sebagai
miskonsepsi dalam matematika (Latifah, 2020).

Penting wuntuk menangani miskonsepsi dengan serius, karena
miskonsepsi dapat muncul di bidang apa pun. Khususnya dalam hal
kemampuan aritmatika matematika yang mendasar (Nur, 2020). (Uno, 2008;
Rusminati & Styanada, 2020) kemampuan adalah kemampuan untuk melakukan
suatu tugas yang ditunjukkan oleh sikap, pikiran, dan tindakan seseorang.
Sejalan dengan (Siti Nur Aini, 2020) Kemampuan adalah kapasitas untuk
memecahkan masalah yang dimiliki seseorang, seperti yang ditunjukkan oleh
sikap, perilaku, dan pemikirannya. Bakat matematika, secara umum, mengacu
pada bakat matematika siswa yang sudah ada sebelumnya. Dengan
menggunakan tes kemampuan matematika, para peneliti dalam penelitian ini
menilai bakat matematika siswa dan kemudian membagi mereka ke dalam
kelompok-kelompok berdasarkan kemampuan matematika mereka. Para siswa
dikelompokkan berdasarkan tiga tingkat kemampuan matematika: tinggi,
sedang, dan rendah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh para peneliti
selama kegiatan belajar mengajar, mayoritas siswa kelas lima percaya bahwa
matematika itu sulit dan membosankan. Hasil dari berbagai tes yang diberikan
dan mengarah pada miskonsepsi menjadi buktinya. Persepsi negatif ini
menyebabkan siswa menjadi enggan dan bahkan malas, sehingga sulit bagi
mereka untuk memahami materi yang telah diajarkan oleh guru. Sekolah-
sekolah tersebut masih mengutamakan pemahaman matematis siswa daripada
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep matematika
secara utuh. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi yang dimiliki
siswa kelas lima sekolah dasar ketika mencoba menyelesaikan soal cerita yang
melibatkan operasi pecahan desimal.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kemampuan matematika adalah kapasitas yang dimiliki siswa dalam
matematika. Tiga kategori-tinggi, sedang, dan rendah-dibuat berdasarkan
kemampuan matematika siswa dalam penelitian ini. Selain itu, referensi yang
diberikan oleh Ratumanan dan Laurens (2003) dalam (Rusminati & Styanada,
2020) digunakan untuk mengkategorikan kemampuan matematika peserta
dalam penelitian ini. Kemampuan berhitung siswa secara khusus dievaluasi
dengan menggunakan tes kemampuan matematika, yang memungkinkan
peserta untuk dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan kemampuan
matematika mereka: tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan kemampuan
aritmatika siswa dalam penelitian ini, tiga kelompok-tinggi, sedang, dan rendah-
dibentuk.

Menurut Rohmah Johar dan Fitriadi, penelitian "Miskonsepsi Siswa
Sekolah Dasar dalam Mempelajari Bilangan Desimal" bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana siswa menginterpretasikan bilangan desimal. Siswa dari
SDN 67 dan MIN Tungkob Aceh Besar kelas empat menjadi subjek penelitian.
Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui kegiatan pembelajaran
menggunakan bilangan desimal dan observasi. Kesimpulan dari penelitian ini
termasuk fakta bahwa siswa menambahkan bilangan desimal secara tidak tepat
dan memiliki kesalahpahaman tentang konsep mengubah pecahan menjadi
bilangan desimal dan menentukan bilangan desimal di antara dua bilangan
bulat. Alasan di balik miskonsepsi termasuk kurangnya variasi dalam contoh
soal, yang mengarah pada generalisasi yang salah, dan jumlah waktu yang
dialokasikan untuk menggunakan alat peraga tidak memadai.

Memberikan Tes Tertulis

Tidak Miskonsepsi M}eﬂgalamiy
Miskonsepsi

Tidak Melakukan Wawancara
Mendalam

Melakukan Wawancara

Hasil dianalisis (Triangulasi
data)

Tarik kesimpulan

Gambar 1. Bagan Kerangka Konseptual
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METODOLOGI

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang ditujukan kepada siswa
kelas V di SDN Dukuh Menanggal 1 Surabaya dengan siswanya telah
mendapatkan materi operasi hitung pecahan desimal. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah siswa, dibantu dengan pedoman wawancara dan tes
kemampuan matematika. Data dikumpulkan dengan menggunakan lima soal
cerita dari tes kemampuan matematika untuk menilai miskonsepsi aritmatika
yang dimiliki siswa kelas lima sekolah dasar ketika mencoba menyelesaikan soal
cerita yang melibatkan operasi hitung pecahan desimal. Berikut diagram
pemilihan subjek :

Pemilihan/pencntuan kelas penclitian

%

Pemberian tes kemampuan matematika

3

Analisis hasil tes kemampuan

matematika

e =S

Kemampuan matematika Kemampuan matematika Kemampuan
tinggi scdang matematika rendah

Apakah siswa mengalami

miskonscpsi 7

Pilih siswa yang akan dijadikan

sebagai subjeck '
]
1
Tidak :
Apakah memenuhi kriteria? 5 e e e e |
Keterangan
[:l : Kegiatan yang dilakukan Ya
D « hasil yang diperolch ' B
Subjck Penclitian
—) . urutan kemudian \ ’ s
<> : pertanyaan - B
[7  :Hasil kegistan Wawancara
eccmcaan : Siklus jika diperlukan ¥ N
Sclesai

Gambar 2. Diagram Pemilihan Subjek

Satu siswa dari masing-masing tiga kelompok kemampuan-tinggi,
sedang, dan kurang-menjadi subjek penelitian. Hasil tes pertama digunakan
untuk memilih subjek penelitian, dan sebagai tambahan, peneliti bekerja sama
dengan guru kelas untuk mendapatkan izin menggunakan beberapa siswa
sebagai subjek penelitian. Tes dan wawancara digunakan dalam proses
pengumpulan data penelitian ini. Tes kemampuan matematika terdiri dari lima
soal. Berdasarkan hasil tes, siswa yang mendapat nilai tinggi dalam matematika,
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sedang dalam matematika, dan rendah dalam matematika akan dibagi menjadi
tiga kelompok.

Berikut tingkat kemampuan siswa.

Tabel 1. Kategori Kemampuan

Kategori Kemampuan Skor
Tinggi 80 <x <100
Sedang 60 <x <80
Rendah 0<x <60

Keterangan * = skor yang didapatkan siswa dalam mengerjakan tes kemampuan

Tiga siswa akan ditempatkan dalam kelompok ini. terdiri dari 1 subjek
dengan skor kemampuan sedang antara 60 dan 80, 1 subjek dengan skor
kemampuan tinggi lebih besar atau sama dengan 80, dan 1 subjek dengan
kemampuan rendah, yang didefinisikan sebagai memiliki skor 60 atau kurang.
Satu orang dengan skor tertinggi akan dipilih untuk kelompok tinggi. Satu orang
dengan nilai mendekati atau sama dengan median akan dipilih untuk kelompok
sedang. Satu orang dengan nilai terendah akan dipilih untuk kelompok rendah.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut tentang miskonsepsi yang
dialami siswa. Subjek penelitian wawancara adalah siswa sekolah dasar kelas
lima. Wawancara dilakukan setelah peserta menyelesaikan soal tes kemampuan
matematika. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan
kredibilitas data, dependabilitas, transferabilitas, dan konfirmabilitas.

HASIL PENELITIAN

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah menguji kemampuan
matematika masing-masing dari tiga puluh siswa di kelas V-A. Siswa diberikan
lima soal cerita dengan waktu pengerjaan 60 menit untuk mengerjakan soal tes
kemampuan matematika. Untuk membuat penilaian, hasil dari tes kemampuan
matematika setiap siswa juga dilihat. Tiga belas siswa berkemampuan rendah,
tiga siswa berkemampuan sedang, dan empat belas siswa berkemampuan
tinggi ditentukan dari data tersebut. Tiga siswa dipilih untuk setiap kategori
kemampuan matematika berdasarkan hasil tes kemampuan matematika dan
pertimbangan guru di kelas. Setelah hasil tes dianalisis, peneliti memilih tiga
subjek penelitian dengan jumlah miskonsepsi tertinggi dan tingkat kemampuan
matematika yang bervariasi.

Tabel 2. Subjek Penelitian yang Terpilih
Nama Insial Skor Kode

1A 9% sl
MA 60  S2
KN 55 S3
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Selain itu, tabel 3 memberikan informasi spesifik tentang informasi yang
diperoleh dari indikator-indikator dalam hasil tes kemampuan. Indikator-
indikator tersebut digunakan untuk memeriksa data miskonsepsi yang
berkaitan dengan operasi yang melibatkan penghitungan pecahan desimal.

Tabel 3. Indikator Miskonsepsi

Variabel/Jenis Indikator Miskonsepsi Siswa

Miskonsepsi

Miskonsepsi Siswa tidak dapat memahami pentingnya masalah

Interpretasi yang diberikan.

bahasa

Miskonsepsi Siswa salah dalam menginterpretasikan hasil operasi

Perhitungan hitung pecahan desimal, meskipun siswa mampu
menyelesaikan soal dengan prosedur yang tepat dan
benar.

Berikut bentuk miskonsepsi siswa serta hasil wawancara siswa terpilih :
1. Bentuk Miskonsepsi Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi (S1)
Subjek Pertama (IA)
Subjek IA merupakan perwakilan subjek yang nilainya tertinggi dari kategori
siswa kelas V yang berkemampuan tinggi. Berikut pemaparan dari hasil
jawaban soal tes dan wawancara IA yang ditemukan miskonsepsi sebagai
berikut:
Berdasarkan hasil jawaban subjek IA ditemukan miskonsepsi sebagai berikut :
3. Pak Yanto memperolch 6 5rr;ber saus dari hasil o‘lahan nya. Masing-masing ember berisi ‘
5,35 liter saus. Kemudianria akan menaruh ke dalam botol-botol kecil berukuran 0.6 liter.
Berapa banyak botol yang dibutuhkan pak Yanto agar seluruh siswa terwadah ? .

< T -
— 2 z
SENY 1’, Yo A 1 sA LAanl) b\ﬂCJ'IK lntr\ B ﬁ(nu’rll‘a [[ﬁf» b\

\'|04£~ e 'll--" _ o ‘
i -

I Salah dalam menuliskan bilangan I

Gambar 3. Miskonsepsi Siswa A

Dari hasil jawaban no 3 dari subjek IA yang sudah dipaparkan diatas
jawaban nomor 3 dari subjek IA memiliki jawaban yang salah. Peneliti dapat
mendeskripsikan cara subjek IA dalam menjawab soal nomor 3 sudah benar

tetapi subjek menuliskan bilangan 2 pada jawaban nya, namun di soal tidak ada
6

bilangan 2 . Peneliti sudah beranggapan bahwa subjek IA ini tidak dapat

memahami makna pada soal. Berdasarkan analisis soal tes dari subjek IA diatas
peneliti sudah menduga subjek IA mengalami miskonsepsi. Untuk memperkuat
dugaan tersebut, peneliti akan mengambil beberapa hasil wawancara dengan
subjek IA, berkaitan dengan jawaban nomor 3, sebagai berikut :
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Petikan wawancara dengan Subjek IA :

Peneliti : Apakah adik pernah belajar tentang operasi hitung pecahan desimal
IA : Pernah bu

Peneliti : Apa adik yakin dengan jawaban nomor 3?

IA : Belum seberapa yakin bu, karena masih bingung

Peneliti : Bingung nya dari mana ? dari soalnya atau caranya?

IA : Caranya bu

Peneliti : Apakah sebelumnya sudah mengerjakan soal seperti ini ?

IA : Sudah bu, tetapi lupa

Peneliti : Ini angka dari 2 dari mana ?

IA : (Tidak menjawab)

Hasil tes dan kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa
pemahaman siswa tentang bagaimana tidak lengkap. Jawaban soal tes dan
petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi
tentang cara menghitung pecahan desimal. Ketika mengerjakan soal operasi
hitung pecahan desimal, subjek IA salah dalam memahami cara yang
digunakan, karena ia mengakui bahwa ia masih belum paham. Gambar 1
mengilustrasikan bagaimana respon subjek IA tidak sesuai dengan pertanyaan
yang mengindikasikan adanya kesalahpahaman dan tanda-tanda kesalahan
konseptual dalam pemahaman masalah. Salah satu bentuk kesalahpahaman
yang terjadi pada subjek IA adalah kesalahan dalam mengartikan bahasa.

2. Bentuk Miskonsepsi Siswa Berkemampuan Matematika Sedang (S2)
Subjek Kedua (MA)

Subjek MA merupakan perwakilan subjek yang nilainya mendekati dari
kategori siswa kelas V yang berkemampuan sedang. Berikut pemaparan dari
hasil jawaban soal tes dan wawancara MA yang ditemukan miskonsepsi
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil jawaban subjek MA ditemukan miskonsepsi sebagai berikut

MU TR e p————————— T I A T

P WP T TTi— e we——— I W TRV P

/ = r, L =85 -p.b5x0=68auy v
£ 48522 WIF . % T 2
. T0C-
-y : Pt

Kesalahan dalam menghitung

Gambar 4. Miskonsepsi Siswa MA

Dari hasil jawaban no 2 dari subjek MA yang sudah dipaparkan diatas
jawaban nomor 2 dari subjek MA memiliki jawaban yang salah. Peneliti dapat
mendeskripsikan cara subjek MA dalam menjawab soal nomor 2 salah dalam
menentukan hasil operasi hitung pecahan desimal namun langkah-langkahnya
sudah benar. Berdasarkan soal tes dari subjek MA diatas peneliti sudah menduga
subjek MA mengalami miskonsepsi. Untuk memperkuat dugaan tersebut,
peneliti akan mengambil beberapa hasil wawancara dengan subjek MA,
berkaitan dengan jawaban nomor 2, sebagai berikut :
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Petikan wawancara dengan Subjek MA :

Peneliti : Apakah sebelumnya sudah pernah mengerjakan soal cerita seperti ini?
MA  :Sudah pernah bu

Peneliti : Apakah kamu masih ingat pecahan desimal ?

MA  :Masih bu

Peneliti : Jika 288
100
MA  :5,85

Peneliti : Ini jawaban mu 580 kenapa jadi 3,45 ?
100

apabila dijadikan pecahan biasa jadi berapa?

MA  :Ohya bu, saya kurang teliti

Jawaban soal tes dan kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa
siswa mengalami miskonsepsi tentang cara menghitung pecahan desimal. Ketika
mengerjakan soal operasi hitung pecahan desimal, pengakuan subjek MA yang
ceroboh dalam menghitung menyebabkan terjadinya miskonsepsi. Terjadi
miskonsepsi dengan indikator siswa dapat menyelesaikan soal dengan langkah-
langkah yang benar dan tepat namun salah dalam menentukan hasil operasi
hitung pecahan desimal. Gambar 2 menunjukkan bahwa jawaban subjek MA
tidak sesuai dengan pertanyaan. Miskonsepsi perhitungan merupakan jenis
miskonsepsi yang ada pada subjek MA.

3. Bentuk Miskonsepsi Siswa Berkemampuan Matematika Rendah (S3)

Subjek Ketiga (KN)
Subjek KN merupakan perwakilan subjek yang nilainya terendah dari kategori
siswa kelas V yang berkemampuan rendah. Berikut pemaparan dari hasil
jawaban soal tes dan wawancara KN yang ditemukan miskonsepsi sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil jawaban subjek KN ditemukan miskonsepsi sebagai berikut :

s Scbunh'truh S kali angkut mcmuc'ﬁ.m pasic, Jilka truk terscbat mengangion pase 9 kol
maka berapa banyak pasw yang dimuat?

_
Z <

;" 5 5 (" W | : « O - > 7

<

Kesalahan menuliskan angka

Gambar 5. Miskonsepsi Siswa KN

Dari hasil jawaban no 5 dari subjek KN yang sudah dipaparkan diatas
jawaban nomor 5 dari subjek KN memiliki jawaban yang salah. Peneliti dapat
mendeskripsikan cara subjek KN dalam menjawab soal nomor 5 salah dalam
menuliskan jawaban. Peneliti telah membuat asumsi bahwa subjek KN tidak
mampu memahami sifat dari soal. Peneliti telah membuat hipotesis bahwa
subjek KN mengalami miskonsepsi berdasarkan hasil tes dari subjek KN yang
telah disebutkan di atas. Peneliti akan menggunakan beberapa data wawancara
dari subjek KN terkait jawaban nomor 5 untuk mendukung dugaan tersebut,
sebagai berikut :
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Petikan wawancara dengan subjek KN :
Peneliti : Apakah sebelumnya sudah pernah mengerjakan soal cerita seperti ini?
KN : Sudah pernah bu
Peneliti : Apakah kamu masih ingat pecahan desimal ?
KN : Sedikit bu
Peneliti : Ini kenapa jawaban nya tidak sesuai dengan soal?
KN : Saya ngasal bu menjawabnya, karena sulit bu soalnya

Berdasarkan pembahasan soal dan wawancara di atas, siswa mengalami
miskonsepsi dalam memahami materi. Dari pembahasan topik dan wawancara
di atas, jelas terlihat bahwa siswa mengalami miskonsepsi dalam memahami
proses operasi hitung pecahan desimal. Ketika membahas materi yang berkaitan
dengan operasi hitung pecahan desimal, subjek KN menjadi kurang paham
ketika merasa tidak siap dengan materi pelajaran. Pada Gambar 3 terlihat bahwa
subjek KN tidak sesuai dengan topik yang diberikan, sehingga menimbulkan
miskonsepsi dengan indikator konsep dalam memahami topik. Gambar 3. Jenis
kesalahan subjek KN dalam interpretasi bahasa.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan dari studi tertulis dan wawancara dengan siswa
tertentu yang memiliki miskonsepsi. Peneliti mengidentifikasi akar penyebab
miskonsepsi yang dialami oleh siswa yang dipilih. Tiga siswa tertentu mengalami
miskonsepsi yang berkaitan dengan proses penghitungan pecahan desimal. Secara
keseluruhan, ketiga siswa yang dipilih memiliki kesalahan dalam perhitungan
pecahan desimal, dan beberapa di antaranya terus salah memahami rumusan
masalah peneliti. Kemampuan matematika siswa yang mengalami miskonsepsi
diperiksa dalam penelitian ini. Kemampuan sedang, rendah, dan tinggi. Satu
subjek dipilih oleh peneliti untuk setiap kategori kemampuan matematika. Pada
konsep operasi hitung pecahan desimal ada satu siswa yang cara menghitung nya
benar akan tetapi langkah-langkah dalam menghitung salah dan ada juga dua
siswa yang belum bisa memahami konsep soal pada operasi hitung pecahan
desimal.

Berikut miskonsepsi siswa berkemampuan matematika tinggi,sedang dan
rendah.

Miskonsepsi Berkemampuan Matematika Tinggi : Miskonsepsi interpretasi
bahasa, di mana siswa gagal memahami makna soal meskipun menunjukkan
tanda-tanda kesalahan konseptual, adalah jenis miskonsepsi berkemampuan
tinggi yang diteliti dalam penelitian ini. Cara siswa dalam menjawab soal sudah

benar tetapi siswa menuliskan angka 2 pada jawaban nya, namun di soal tidak ada
angka 2.

Berkemampuan Matematika Sedang : Bentuk miskonsepsi berkemampuan
sedang pada penelitian ini miskonsepsi perhitungan yaitu siswa dalam menjawab
soal salah dalam menentukan hasil operasi hitung pecahan desimal namun

langkah-langkahnya sudah benar. Siswa sering memberikan jawaban yang
kurang tepat saat mengerjakan soal pecahan desimal, sehingga menimbulkan
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miskonsepsi bahwa mereka dapat menyelesaikan soal dengan mengikuti
prosedur yang benar, tetapi salah saat menginterpretasikan hasil perhitungan.
Miskonsepsi Berkemampuan Matematika Rendah : Miskonsepsi
interpretasi bahasa adalah jenis miskonsepsi kemampuan rendah yang diteliti
dalam penelitian ini, di mana siswa berjuang untuk memahami makna soal dan
menunjukkan tanda-tanda kesalahan konseptual. Para peneliti menjelaskan
bagaimana siswa menanggapi pertanyaan, menunjukkan bahwa banyak dari
pertanyaan tersebut mengandung kesalahan konseptual. Karena jawaban dari

. . . . . 25 .
siswa tidak sesuai dengan soal. Seperti, siswa menuliskan angka -, akan tetapi

disoal tidak ada angka % . Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka

diperoleh beberapa siswa SDN Dukuh Menanggal 1 kelas V-A yang mengalami
miskonsepsi pada materi operasi hitung pecahan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Hasil penelitian dan pembahasan selanjutnya menunjukkan bahwa siswa
memiliki kesalahpahaman tentang konsep operasi hitung pecahan desimal.
Semua indikator yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan desimal
mengandung miskonsepsi ini, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa terhadap konsep operasi hitung pecahan desimal. Hasil dari
tes kemampuan matematika yang diberikan kepada siswa kelas lima SDN
Dukuh Menanggal 1 Surabaya memberikan lebih banyak bukti untuk
kesimpulan ini. Terdapat tiga miskonsepsi di antara para peserta: yang pertama
adalah salah mengartikan bahasa; yang kedua adalah perhitungan; dan yang
ketiga adalah salah mengartikan bahasa. Miskonsepsi terbanyak diantara 3 siswa
terpilih adalah miskonsepsi interpretasi bahasa kurangnya siswa memahami
soal

PENELITIAN LANJUTAN

Setiap penelitian memiliki keterbatasan, sehingga peneliti menyarankan
para guru untuk segera menindaklanjuti jika mereka menemukan miskonsepsi
pada siswa mereka, karena jika diabaikan, miskonsepsi tersebut dapat
mengganggu pemahaman siswa terhadap ide-ide matematika yang lebih
kompleks.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih kepada rekan-rekan yang memberikan masukkan atau saran
untuk jurnal penelitian saya.
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